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Pelayanan kefarmasian terbagi dalam dua kegiatan yaitu pengel olaan sediaan farmasi dan pelayanan farmasi
klinik. Perencanaan obat yang tidak tepat, belum efektif dan kurang efisien dapat berakibat kepada tidak
terpenuhinya kebutuhan obat atau kelebihan obat (pemborosan obat). Analisisini bertujuan untuk
menganalisis kesesuaian hasil pengadaan obat periode 2022 dengan data perencanaannya, serta
mengevaluas faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian realisasi pengadaan dengan perencanaannya.
Analisis dilakukan dengan metode cross sectional. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan staff
farmasi dan pengambilan data tertulis berupa Rencana Kerja Operasiona (RKO) untuk perencanaan dan
pengadaan obat di Puskesmas K ecamatan Matraman periode 2022. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengadaan obat di Puskesmas K ecamatan Matraman per Agustus 2022 belum sesuai dengan data
perencanaannya. K etidaksesuaian realisasi pengadaan obat mencapai |ebih dari 50%. Faktor yang
mempengaruhi ketidaksesuaian realisasi pengadaan antaralain kendala dari penyedia seperti keterlambatan
pengiriman ataupun kekosongan stok, pemilihan metode pengadaan obat yang berpengaruh terhadap
kesesuaian harga obat pada perencanaan, dan perubahan pola morbiditas.

...... Pharmaceutical services are divided into two activities, namely management of pharmaceutical
preparations and clinical pharmacy services. Inappropriate, ineffective and inefficient drug planning can
result in unfulfilled drug needs or drug excess (drug wastage). This analysis aimsto analyze the suitability
of the drug procurement results for the period 2022 with the planning data, as well as evaluate the factors
that influence the discrepancy between actual procurement and planning. The analysis was carried out by
cross sectional method. Data was collected through interviews with pharmacy staff and written data
collection in the form of an Operational Work Plan (RKO) for drug planning and procurement at the
Matraman District Health Center for the period 2022. The results of the analysis show that the procurement
of drugs at the Matraman District Health Center as of August 2022 is not in accordance with the planning
data. The discrepancy in the realization of drug procurement reached more than 50%. Factors that influence
the discrepancy in the realization of procurement include provider constraints such as late delivery or stock
emptiness, selection of drug procurement methods that affect the suitability of drug pricesin planning, and
changes in morbidity patterns.
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